Studi Epidemiologi Analitik
studi Cross Sectional

Presentasi ini akan membahas berbagai jenis studi epidemiologi analitik
dengan penekanan khusus pada studi cross sectional, termasuk konsep dasar,

kekuatan, dan kelemahannya.



= Pendahuluan

0 Definisi Epidemiologi Dasar Bukti Kesehatan

[lmu yang mempelajari Studi epidemiologi menjadi
distribusi dan determinan fondasi pembuatan kebijakan
penyakit dalam populasi untuk dan intervensi kesehatan
mengidentifikasi faktor risiko masyarakat berbasis bukti

dan hubungan kausal
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ol)  Skala Global
Lebih dari 5.000 studi epidemiologi dipublikasikan setiap tahun di

seluruh dunia, menunjukkan pentingnya bidang ini

Epidemiologi merupakan disiplin ilmu krusial yang membantu mengidentifikasi
penyebab penyakit dan faktor yang meningkatkan risiko kesehatan. Memahami

epidemiologi sangat penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit

di masyarakat.







Crees: Casecamtriol Studys

Macam-Macam Studi Epidemiologi
Analitik |

Studi Cross-Sectional (Potong Lintang)

Mengukur paparan dan outcome pada satu titik waktu yang sama
Cocok untuk mengetahui prevalensi penyakit dalam populasi

Mencakup sekitar 35% dari total studi epidemiologi analitik

Studi Case-Control (Kasus Kontrol)
Membandingkan individu dengan penyakit (kasus) dan tanpa penyakit (kontrol)

Ideal untuk penyakit langka atau dengan periode laten panjang

Mencakup sekitar 25% dari total studi epidemiologi analitik

Studi Cross-Sectional dan Case-Control merupakan dua jenis studi epidemiologi analitik
yang paling sering digunakan. Kedua jenis studi ini memiliki karakteristik dan kegunaan
yang berbeda dalam mengidentifikasi hubungan antara faktor risiko dan penyakit, dengan

tingkat penggunaan yang cukup tinggi dalam penelitian epidemiologi.



Studi Cohort (Kohor) Studi Ecological (Ekologi)

Melibatkan pengamatan kelompok individu dari waktu ke Menganalisis hubungan antara paparan dan outcome pada

waktu, mulai dari kondisi sehat hingga berkembangnya penyakit tingkat populasi, bukan individu

o Dapat bersifat prospektif atau retrospektif e Memanfaatkan data agregat dari berbagai wilayah geografis

e Mengukur insidensi dan risiko relatif e Relatif cepat dan murah untuk dilaksanakan

e Prevalensi penggunaan sekitar 30% dari studi epidemiologi e Prevalensi penggunaan sekitar 10% dari studi epidemiologi
analitik analitik

Studi Kohort dan Ekologi melengkapi arsenal metodologi dalam epidemiologi analitik. Meskipun studi kohort memerlukan waktu dan
sumber daya yang lebih besar, studi ini mampu memberikan bukti kuat tentang hubungan kausal. Sementara itu, studi ekologi

menawarkan pendekatan efisien untuk analisis pada tingkat populasi.



Perbandingan Studi Epidemiologi
Analitik

Jenis Studi Waktu Biaya Jumlah Subjek
Pelaksanaan

Cross-sectional 1-6 bulan $10-50K 100-5.000

Case-control 6-24 bulan $10-50K 200-1.000

Kohort 5-30 tahun $1-100M 1.000-500.000 | (v

Ekologi 3-12 bulan $5-30K Populasi -'“II'I""II'" il
Pemilihan jenis studi epidemiologi yang tepat sangat bergantung pada tujuan penelitian, :
sumber daya yang tersedia, serta keterbatasan praktis yang dihadapi. Seperti terlihat pada = I '] i |I 1 =
tabel, masing-masing jenis studi memiliki karakteristik yang unik dalam hal waktu 3

pelaksanaan, biaya, dan jumlah subjek yang diperlukan.

Studi kohort mungkin memberikan bukti yang paling kuat, namun memerlukan investasi

waktu dan biaya yang sangat besar dibandingkan jenis studi lainnya.




Studi Cross Sectional: Pengantar

O

Pengukuran Satu
Waktu

Eksposur dan outcome
diukur pada saat yang
sama tanpa periode
tindak lanjut,
memberikan "snapshot”
kondisi kesehatan

populasi

Sejarah Penggunaan

Pertama digunakan
secara formal pada tahun
1950an untuk meneliti
penyakit kronis dan
sejak itu telah menjadi
metode standar dalam

epidemiologi

5

Popularitas di
Indonesia

Menjadi jenis penelitian
kesehatan masyarakat
yang paling banyak
digunakan di Indonesia
karena efisiensi dan
penerapannya yang

praktis

Studi cross sectional, juga dikenal sebagai studi prevalensi atau studi potong

lintang, merupakan salah satu pendekatan epidemiologi yang paling sering

digunakan. Metode ini mengukur paparan risiko dan status penyakit secara

bersamaan pada suatu populasi dalam satu titik waktu, tanpa adanya periode

pengamatan lanjutan.










Langkah-Langkah Studi Cross Sectional

__ Penentuan Populasi

O

= Menentukan populasi target dan kerangka sampel yang representatif
. Metode Sampling

X
"

Memilih metode sampling yang sesuai dan menghitung ukuran sampel yang dibutuhkan

Instrumen Data

Mengembangkan kuesioner atau instrumen pengumpulan data yang valid dan reliabel

Analisis Data

Menganalisis data untuk menghitung prevalensi dan asosiasi antar variabel

Interpretasi Hasil

Menginterpretasi temuan dalam konteks epidemiologis yang relevan

Pelaksanaan studi cross sectional memerlukan pendekatan sistematis melalui serangkaian langkah metodologis yang terstruktur. Proses dimulai dari penentuan populasi target

hingga interpretasi hasil dalam konteks epidemiologis yang lebih luas.



Contoh Penerapan Studi Cross Sectional

Studi cross sectional telah banyak diterapkan dalam berbagai konteks kesehatan masyarakat di Indonesia dan global. Riset Kesehatan

Dasar (Riskesdas) merupakan contoh studi cross sectional berskala nasional yang rutin dilakukan di Indonesia untuk memantau

status kesehatan populasi.

Contoh aplikasi lainnya meliputi studi prevalensi hipertensi di area perkotaan, penelitian faktor risiko diabetes tipe 2, serta kajian
asosiasi antara pola makan dengan obesitas. Data menunjukkan variasi prevalensi 5-65% tergantung jenis penyakit yang diteliti.
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Kekuatan Studi Cross Sectional

6-12 S10K-S100K 1000-

Bulan Pelaksanaan Rentang Biaya

Relatif cepat dibandingkan studi kohort yang bisa Efisien secara finansial dibandingkan studi
memakan waktu bertahun-tahun

Subjek Penelitian

Dapat mencakup sampel yang besar dengan biaya
yang relatif terjangkau

Salah satu kekuatan utama studi cross sectional adalah kemampuannya untuk meneliti banyak outcome dan paparan sekaligus dalam satu penelitian

longitudinal yang bisa mencapai jutaan dolar

Pendekatan ini sangat berguna untuk penyakit kronis dengan periode laten panjang dan ideal sebagai langkah awal dalam perencanaan layanan kesehatan

Studi cross sectional juga sering digunakan sebagai studi pendahuluan yang baik sebelum melakukan studi analitik yang lebih kompleks dan memakan
sumber daya lebih besar.



Cross sccttional study design

Lorem ipsum dolor stetetu scinpising eit.
asd ius neciusetieriptinicustust dioiactidiun ut
lampors inguartaruris.




Tips Melakukan Studi Cross Sectional
Berkualitas

Sampling yang Tepat

Gunakan metode sampling yang representatif untuk populasi target. Pastikan kerangka sampel
mencakup seluruh populasi yang ingin diteliti dan hindari bias seleksi dengan teknik random

sampling yang tepat.

Instrumen Tervalidasi

Kembangkan dan gunakan kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Jika perlu,
lakukan uji pendahuluan (pre-test) untuk memastikan instrumen dapat dipahami dengan baik

oleh responden.

Standardisasi Pengukuran

Latih pengumpul data untuk memastikan standardisasi pengukuran. Gunakan protokol
yang jelas dan seragam untuk semua pengukuran fisik, laboratorium, atau wawancara

untuk meminimalkan variasi antar pengamat.

RAnalisis Komprehensit

Lakukan analisis data dengan mempertimbangkan faktor perancu potensial. Gunakan
teknik multivariat untuk mengontrol variabel yang mungkin mempengaruhi hubungan
antara paparan dan outcome yang diteliti.




Studi epidemiologi analitik memiliki 4 jenis utama: cross-sectional, case-control, cohort, dan

ecological, masing-masing dengan peran dan kontribusi unik dalam bidang kesehatan masyarakat.

Keunggulan Cross-Sectional

Studi cross-sectional menawarkan efisiensi waktu, biaya, dan sumber daya, menjadikannya pilihan

ideal untuk menentukan prevalensi penyakit dan mengidentifikasi faktor risiko potensial.

Keterbatasan yang Perlu Diwaspadai

Meskipun bermanfaat, inferensi kausal dalam studi cross-sectional terbatas karena

ketidakmampuan menentukan urutan temporal antara paparan dan outcome.

Aplikasi Strategis

Studi cross-sectional memainkan peran penting dalam surveilans kesehatan masyarakat dan

menjadi landasan informasi untuk perencanaan layanan kesehatan yang berbasis bukti.




